XV. Tentang beragam tarikan dan cara mengunci ibu jari dan jari 
telunjuk pada tali, dan mengenai aturan menyusun jari telunjuk di 
atas ibu jari 


Ada enam jenis tarikan yang disepakati oleh para ahli: enampuluh tiga, 
enampuluh sembilan, tujuhpuluh tiga, delapanpuluh tiga, duapuluh 
empat, yang disebut Khusruwani [setelah Chosroes, raja Persia], dan 
tujuhpuluh dua, yang disebut cadangan. Apapun tarikan di luar semua ini 
kurang bermanfaat. Tarikan yang paling kuat dan paling berguna adalah 
enampuluh, tiga, diikuti oleh enampuluh sembilan, yang, meskipun lebih 
lemah diharapkan lebih lembut dan lebih akurat. Lebih lemah karena 
kurang mencengkram. Sebagian besar para pemanah menggunakan dua 
jenis tarikan ini. 


Tarikan tujuhpuluh tiga lebih lemah dan lebih mudah untuk dilakukan, tapi 
lebih cepat dalam pelepasan. Delapanpuluh tiga diharapkan lebih kuat 
dan oleh karena itu bisa digunakan dengan busur yang lebih berat 
walaupun sangat mirip dengan tujuhpuluh tiga pada proses pelepasan. 
Tarikan cadangan, yang berupa tujuhpuluh dua, adalah tarikan non-Arab. 
Bagus untuk menarik busur yang kuat dan untuk berlatih dengannya. 
Akan tetapi, sulit untuk melepaskan. Tarikan ini berupa mengunci jari 
telunjuk dan jari tengah di atas ibu jari.I20J 


Tarikan duapuluh empat kurang layak kecuali dalam menarik busur supel 
yang dipergunakan dalam penembakan trik. Tarikan ini muncul di antara 
orang Turki dan Yunani karena mereka menggunakan busur yang tidak 
termasuk ke dalam golongan tertentu (nondescript) dan lentur dan 
mengunci jari-jari mereka dalam apapun tarikan yang mereka buat. 
Mereka juga memiliki tarikan duapuluh satu yang mirip, dalam 
kelemahannya, dengan tarikan duapuluh empat. Cara yang tepat dari 
semua jenis tarikan ini dapat dipelajari pada bagian tentang pengenalan 
jari dan penghitungan seperti yang telah dijelaskan (bagian VIII). 


Slavs (al-Saqalibah) memiliki tarikan khusus yang berupa mengunci jari 
kelingking, jari manis, dan jari tengah di tali, menahan jari telunjuk 
terbentang sepanjang anak panah, dan sepenuhnya mengabaikan ibu jari. 
Mereka juga membuat untuk jari-jarinya ujungjari dari emas, perak 


tembaga, dan besi, dan menarik dengan busur ke kanan atas. 


Orang-orang Yunani memiliki tarikan berupa mengunci empat jari- 
telunjuk, jari tengah, jari manis, dan jari kelingking- sedangkan busur 
dalam posisi horisontal (ragidah): dan, dengan memegang anak panah di 
antara jari tengah dan jari manis, sambil menarik ke arah dada. Ini benar- 
benar tarikan yang buruk yang digunakan oleh orang yang tidak peduli. 


Sehubungan dengan cara melakukan tarikan yang tepat, para ahli tidak 
setuju mengenai kemana tali dihubungkan dengan ibu jari begitu pula 
dimana ujung ibu jari dan telunjuk seharusnya berada. Beberapa orang 
menyatakan bahwa tali seharusnya berada di ruas tengah ibu jari dengan 
posisi miring terhadap ujungnya, sedangkan ujung ibu jari terletak di atas 
ruas tengah jari telunjuk yang dibengkokkan di sisi ibu jari, dan engsel 
pangkal jari telunjuk dekat ke buku ibu jari di samping nock. Dalam 
melakukan tarikan, anda perluas ruang antara ibu jari dan jari tengah 
sedangkan ujung jari telunjuk terletak di luar tali [mengarah ke kiri]. Inilah 
metode abu-Hashim al-Mawardi. Al-Tabari menyatakan bahwa al-Mawardi 
biasa menempatkan ujung telunjuk di dalam tali [ke kanan]. Ini, menurut 
pendapat saya, merupakan satu kesalahan yang dibuat oleh penulis, jika 
tidak, kesalahan yang berasal dari ketidakpedulliannya, karena 
menempatkan tali secara miring di engsel ibu jari, yang merupakan 
metode abu- Hashim, menghalangi kemungkinan memegang ujung 


telunjuk di bagian dalam tali busur. 


Yang lain menyatakan bahwa tali seharusnya berada pada engsel ibu jari 
yang lurus tanpa miring, sedangkan ujung ibu jari terletak di atas ruas 
tengah jari tengah, darinya ibu jari tidak akan dipisahkan dalam 


melakukan tarikan, dan bagian dalam ruas yang dekat ke kuku telunjuk di 
atas kuku jempol tepat di bawah buku jari dan ke bawah ke sepertiga 
bagian kuku. Ujung telunjuk seharusnya berada di bagian dalam tali. 
Inilah metode Tahir seperti yang dilaporkan oleh al-Tabari pada bagian 


pegangan pada tali busur. 


Akan tetapi yang lainnya berpendapat bahwa tali seharusnya terletak 
tepat di depan engsel ibu jari, dekat ke arahnya, sedangkan jari telunjuk 
berada di bagian dalam tali. Inilah metode Ishaq. Beberapa pengarang 
mengenai ilmu ini menyatakan bahwa metode para ahli adalah 
menempatkan ujung telunjuk pada tali, karena hal itu memberikan 
ketepatan dan kekuatan yang lebih besar serta pelepasan yang lebih 
cepat. Alhasil, ada tiga pelajaran mengenai posisi ujung jari telunjuk: 
untuk memegangnya di bagian luar tali, bagian dalam tali, dan pada tali. 
Tarikan pertama, dengan posisi miring tali busur di sendi ibu jari, 
memberikan pelepasan tercepat, dan merupakan metode tertua. Metode 
tersebut dulu digunakan oleh ahli panahan bangsa Persia. Kedua, dengan 
posisi tali busur lurus di sendi ibu jari, memberikan tarikan terkuat. Ketiga 
memberikan pelepasan lebih kuat dari yang kedua dan jangkauan yang 
lebih besar dari metode mana pun. Metode ini digunakan oleh para ahli 


masa kini. 


